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LAMPIRAN



Lampiran 1


Hari /Tanggal	:

Lokasi	:

PENGANTAR



PEDOMAN OBSERVASI

Observasi dilakukan untuk mengamati dan melihat gambaran kegiatan, tempat, atau aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar.
	No.
	Aspek yang diamati
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Guru		mampu menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar
	
	
	

	2.
	Guru merasa terbantu dengan adanya fitur- fitur yang tersedia di Platform	Merdeka Mengajar dalam proses pembelajaran
	
	
	

	3.
	Platform	Merdeka
Mengajar	yang dikembangkan mampu menjadi partner guru dalam implementasi kurikulum    merdeka
dengan	semangat
	
	
	




	
	kolaborasi	dan	saling berbagi.
	
	
	

	4.
	Platform	Merdeka Mengajar memberikan kesempatan yang setara bagi guru untuk terus belajar		dan
mengembangkan kompetensi.
	
	
	

	5.
	Platform	Merdeka menjadi salah satu aplikasi yang efektif bagi para guru untuk menunjang		proses pembelajaran
	
	
	

	6.
	Dalam    pelaksanaan
aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar mengakibatkan dampak positif yang terjadi
	
	
	

	7.
	Dalam    pelaksanaan
aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar mengakibatkan dampak negatif yang terjadi
	
	
	

	8.
	Kekurangan	yang
dimiliki	dalam pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar
	
	
	

	9.
	Kelebihan yang dimiliki dalam pelaksanaan Platform	Merdeka Mengajar
	
	
	




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Narasumber	:

Hari /Tanggal	:

Tempat	:

PENGANTAR
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mewawancarai Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah sebagai dasar memperoleh informasi dan keterangan yang sesuai dengan fokus masalah penelitian, yakni: 1) Pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, 2) Program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, 3) Dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembelajaran, dan 4) Kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar.


	No.
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Pelaksanaan	Program

Platform	Merdeka Mengajar
	a. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pangkah ?
b. Apakah di setiap jenjang kelas sudah menerapkan kurikulum merdeka?
a. Apa yang bapak ketahui tentang platform merdeka mengajar ?
b. Apakah masih ada guru yang belum bisa memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah ?
c. Apakah ada kebijakan tertentu bagi pihak sekolah apabila ada guru yang masih belum memanfaatkan PMM ?
d. Apakah pelaksanaan PMM mengubah pola pikir baru bahwasanya sekolah melaksanakan berdasarakan kesiapan mereka  sendiri  atau  karena  tuntutan
(keterpaksaan) ?




	2.
	Program-program	PMM yang sudah dijalankan
	a. 	Program atau fitur apa yang sudah dilaksanakan dari pihak kepala sekolah untuk menunjang kebutuhan tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Pangkah?
b. Apakah fitur Platform Merdeka Mengajar berperan penting bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan ?
c. 	Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar menjadi sasaran yang tepat bagi semua tenaga pendidik ?

	3.
	Dampak dari pelaksanaan program	Platform Merdeka Mengajar
	a. Bagiamana dampak implementasi Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi pengembangan tenaga pendidik ?
b. Bagaimana implikasi Platform Merdeka mengajar bagi semua tenaga pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar ?
c. Apakah dalam penggunaan Platform Merdeka  Mengajar  berdampak  pada
peningkatkan kulitas pembelajaran satuan




	
	
	pendidikan?

	4.
	Kekurangan	dan
Kelebihan	dalam

Pelaksanaan	Platform Merdeka Mengajar
	a. Apa yang menjadi kekurangan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi tenaga pendidik (kepala sekolah)	dalam	peningakatkan kompetensi?
b. Apa yang menjadi kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi tenaga pendidik dalam pengembangan sekolah ?
c. Apa saran dari tenaga pendidik (kepala sekolah) dalam pengembangan Platform Merdeka Mengajar untuk meningkatan kulitas pembelajaran ?






PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Narasumber	:

Hari /Tanggal	:

Tempat	:

PENGANTAR

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mewawancarai Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah sebagai dasar memperoleh informasi dan keterangan yang sesuai dengan fokus masalah penelitian, yakni: 1) Pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, 2) Program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, 3) Dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembelajaran, dan 4) Kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar.


	No.
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Pelaksanaan	Program
Platform	Merdeka Mengajar
	a. Apakah di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah guru harus diwajibkan menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar?
b. Bagaimana Progres platform Merdeka Mengajar di sekolah yang dijalankan di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah?
c. Berapa banyak guru di SMA Negeri 1 Pangkah yang sudah melaksanakan Program Aplikasi Platform Merdeka Mengajar?
d. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan Program Platform Merdeka Mengajar?
e. Apakah dalam melaksankan Platform Merdeka Mengajar siswa-siswa telah mendapat pendampingan dalam program PMM?
f. Apakah dengan adanya pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani dalam proses pembalajaran?
g. Apakah pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi dalam peningkatkan komptensi guru?
h. Bagaimana Strategi Guru dalam melaksanakan program Platform Merdeka mengajar pada saat proses pembelajaran ?




	2.
	Program-program PMM yang sudah dijalankan guru
	a. 	Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi Platform Merdeka Mengajar?
b. Apakah fitur Platform Merdeka Mengajar membantu menyederhanakan proses administrasi hingga mengubah pola pikir guru?
c. 	Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih secara mandiri?
d. 	Dari 6 fitur yang tersedia di program Platform Merdeka Mengajar, apakah guru mendapatkan sertifikasi secara mandiri?

	3.
	Dampak dari pelaksanaan program	Platform Merdeka Mengajar
	a. Bagiamana dampak implementasi Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi pengembangan kompetensi guru ?
b. Bagaimana implikasi Platform Merdeka mengajar bagi guru dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar ?

	4.
	Kekurangan	dan
Kelebihan	dalam
Pelaksanaan	Platform Merdeka Mengajar
	a. Apa saja kekurangan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru ?
b. Apa saja kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru?
c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka Mengajar ?




Lampiran 4
PEDOMAN DOKUMENTASI

	No.
	Dokumentasi
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Profil Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah
	
	

	2.
	Data Tenaga Pendidik dan Staf Karyawan
	
	

	3.
	Data guru SMA Negeri 1 Pangkah yang terikat
IKM (PMM)
	
	

	4.
	Surat keputusan Platform Merdeka Mengajar
	
	

	5.
	Visi dan Misi Sekolah
	
	

	7.
	Aplikasi Platform Merdeka Mengajar
	
	

	8.
	Foto Wawancara dengan kepala sekolah
	
	

	9.
	Foto wawancara dengan guru
	
	




Lampiran 5

HASIL PEDOMAN OBSERVASI
Hari /Tanggal	:Rabu/ 24 April 2024 Lokasi	:SMA Negeri 1 Pangkah
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati dan melihat gambaran kegiatan, tempat, atau aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil obervasi yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut :
	No.
	Aspek yang diamati
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Guru		mampu menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar
	

	
	Dalam pengunaan Platform merdeka mengajar guru tidak diwajibkan	dalam
menggunakan	aplikasi tersebut. Akan tetapi semua tenaga pendidik yang sudah terdaftar menjadi tenaga pendidik harus masuk dalam akun tersebut. Sehingga ada sebagian guru yang benar- benar menggunakannya ada juga	yang		tidak
menggunakannya, karena sifatnya tidak diwajibkan.

	2.
	Guru merasa terbantu dengan adanya fitur- fitur  yang  tersedia  di
	
	
	Fitur-fitur yang ada di aplikasi sudah terkonsep dengan cukup baik terutama bagi guru yang




	
	Platform	Merdeka Mengajar dalam proses pembelajaran
	
	
	terbiasa membuka atau menggunakan	aplikasi tersebut. Contohnya pada video inspirasi dan asesemen murid dimana hal tersebut membantu guru dalam memudahkan		proses pembelajaran.

	3.
	Platform	Merdeka
Mengajar	yang dikembangkan mampu menjadi partner guru dalam implementasi kurikulum    merdeka
dengan	semangat kolaborasi dan saling berbagi.
	



	
	Bagi guru yang menggunakan aplikasi platform merdeka mengajar, aplikasi tersebut memberikan	semangat kolaborasi dan saling berbagi. Contohnya pada bukti karya, dimana dalam bukti karya terdapat karya-karya dari rekan-rekan guru serta adanya penilaian dari rekan sejawat yang tersedia. Dan hal tersebut memberikan dampak tersendiri untuk menjadi lebih semangat dalam menggunakan aplikasi dan saling berbagi.

	4.
	Platform	Merdeka Mengajar memberikan kesempatan yang setara bagi guru untuk terus belajar		dan
mengembangkan kompetensi.
	



	
	Bagi guru yang mau terus belajar dalam menggunakan aplikasi platform merdeka mengajar benar adanya guru bisa	mengembangkan kompetensinya. Begitu juga sebaliknya jika guru tidak mau belajar aplikasi platform merdeka mengajar maka tidak ada		pengembangan kompetensi.

	5.
	Platform	Merdeka menjadi salah satu aplikasi yang efektif bagi para guru untuk menunjang		proses pembelajaran
	
	



	Aplikasi Platform Merdeka Mengajar menjadi efektif apabila guru memanfaatkan aplikasi sesuai dengan kebutuhannya serta guru bisa berinovasi dalam pengetahuan.
Selain  itu  menjadi  aplikasi




	
	
	
	
	tersebut bukan menjadi beban para guru. Sehingga menjadi efektif apabila guru memanfatkan	platform merdeka mengajar memiliki keseimbangan		antara kewajiban mengajar dengan menerima tugas-tugas yang ada di Platform Merdeka Mengajar. Akan tetapi ketika peneliti mengamati , guru merasa platform merdeka mengajar menjadi tidak efektif karena aplikasi tersebut terlalu menuntut untuk guru lebih belajar secara mandiri, sehingga tidak menunjang proses pembelajaran.Salah satunya adanya diklat pada perubahan kuriklum. Tidak seperti seblumnya.

	6.
	Dalam    pelaksanaan
aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar mengakibatkan dampak positif yang terjadi
	



	
	Bagi guru yang memanfatkan aplikasi tersenbut dengan cukup baik baik maka aplikasi Platform Merdeka Mengajar memiliki dampak positif yang dirasakan bagi para guru. Begitu juga sebaliknya apabila guru tidak memanfaatkan aplikasi tersebut, maka tidak ada dampak positif yang dirasakan oleh para guru.

	7.
	Dalam	pelaksanaan
aplikasi	Platform
Merdeka	Mengajar mengakibatkan dampak
	

	
	Platform Merdeka Mengajar menjadikan solusi bagi para guru untuk membantu guru sesuai dengan kebutuhan guru.
Sehingga  adanya  dampak




	
	negatif yang terjadi
	
	
	negatif yang terjadi apabila guru tidak memanfaatkan platform merdeka mengajar yang sudah tersedia. Selain itu dampak negatif ada ketika dalam menyelesaikan tugas aksi nyata adanya penolakan dan tidak ada pemberitahuan bagian yang harus diperbaiki, banyak	persyaratan- persyaratan yang memang membuat guru menjadi malas karena menunggu waktu yang begitu lama.

	8.
	Kekurangan	yang
dimiliki	dalam pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar
	

	
	Berdasarkan hasil observasi, Platform Merdeka Mengajar memiliki	kekurangan diantarnya : apabila guru sudah melaksankan bukti karya untuk mendapatkan sertifikat, namun dengan waktu yang lama hasil karya tersebut adanya penolakan atau masih ada yang harus diperbaiki. Sedangkan tidak ada pemberitahuan letak kesahalan yang harus diperbaiki, selain itu tidak semua guru memanfaatkan platform merdeka mengajar yang sudah tersedia yang sifatnya hanya sukarelawan (Tidak Konsisten) dan terbatasnya guru karena ada beberapa guru yang masih gaptek

	9.
	Kelebihan yang dimiliki dalam pelaksanaan Platform	Merdeka Mengajar
	

	
	Berdasarkan observasi yang diperoleh kelebihan dari Platform Merdeka Mengajar yaitu guru lebih berinovasi dalam   mengajar,   lebih
fleksibel  dalam  melakukan




	
	
	
	
	proses pembelajaran karena hal tersebut bisa diterapkan dikelas. Sehingga adanya Platform Merdeka Mengajar (PMM) menjadi efektif bagi guru untuk lebih banyak memiliki pengetahuan melalui aplikasi yang tersedia.











Lampiran 6

HASIL PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Kepala Sekolah (wakil kurikulum)


Nama	:Subuh Ammaluddin, S.Pd Hari/ Tanggal :Selasa, 23 April 2024 Koding	:S/KS/23/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan


program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut :



	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program Platform
Merdeka Mengajar
	e. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pangkah ?
	Untuk pelaksanaan aplikasi PMM dikatakan oleh pihak wakil kurikulum masih dalam tahap belajar dari tahun sebelumnya, sejauh ini masih lancar sesuai dengan prosedur. Namun masih ada beberapa hal yang masih harus diperbaiki.

	
	
	b. Apakah	di	setiap	jenjang
kelas	sudah	menerapkan kurikulum merdeka?
	Belum,	karena	bagi	kelas	12	masih mengikuti kuriklulum yang lama.

	
	
	c. Apa yang bapak ketahui tentang platform merdeka mengajar ?
	Platform Merdeka Mengajar bisa dikatakan sebagai pusat informasi atau pengembangan untuk meningkatkan kompetensi para guru

	
	
	d. Apakah guru yang buta teknologi atau guru yang sudah lanjut usia hanya masuk akun saja atau tetap menggunakan	aplikasi tersebut?
	Tidak, mereka masuk dan karena dikurikulum ada komunitas belajar, ada juga komite pembelajar. Sehingga kita mengadakan program-program yang membuat guru mau untuk belajar. Jadi walaupun ada guru yang lanjut usia mau mengikuti perkembangan zaman, tidak hanya login akun saja. Selain itu dari pihak kurikulum juga mengagendakan berbagai praktek baik. Meskipun PMM tidak diwajibkan untuk menjadi patokan sehingga da pandangan tersendiri dari guru.

	
	
	e. Apakah masih ada guru yang belum bisa memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah ?
	Masih ada guru yang belum bisa memanfaatkan, meskipun hanya sekedar buka. Walapun memanfaatkannya belum optimal dan kemungkinan juga ada guru
yang sudah membuka modul, tema namun




	
	
	
	ada rasa kemalasan dalam membuat aksi nyata. Namun mereka tetap mempelajari tentang topic tersebut walaupun tidak terlalu mendalam.

	
	
	f. Apakah pelaksanaan PMM mengubah pola pikir baru bahwasanya		sekolah melaksanakan berdasarakan kesiapan mereka sendiri atau karena	tuntutan
(keterpaksaan) ?
	Sebenarnya dalam bekerja di bidang pendidikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan harusnya kita selalu terbuka dengan perubahan, meskipun sedikit terpaksa.

	
	
	g. Apakah ada kebijakan tertentu bagi pihak sekolah apabila ada guru yang masih belum memanfaatkan PMM
?
	Kebijakannya	kita	tetap menyelenggarakan program pemanfaatan PMM , untuk kebijaknn bagi guru yag belum memanfaatkan PMM itu untuk tahun BELUM ADA. Tetapi ada kemungkinan di tahun ini ada kebijakan tertentu karena ada menu dalam aplikasi tersebut yakni pengelolaan kinerja. (Kinerja pendidik di pantau oleh PMM). Sehingga jika ada guru yang tidak mencapai poin tertentu maka kepalas sekolah akan menilai (evaluasi).

	2.
	
Program- program PMM	yang sudah
dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang sudah dilaksanakan dari pihak kepala sekolah untuk menunjang	kebutuhan tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Pangkah?
	Fitur yang digunakan oleh kepala sekolah untuk menunjang tenaga pendidiknya yaitu mengarah pada pengelolaan kinerja.

	
	
	h. Apakah fitur Platform Merdeka	Mengajar berperan penting bagi kepala sekolah dalam meningkatkan		mutu pendidikan ?
	IYA, karena aplikasi tersebut bagi kepala sekolah akan jauh lebih terstruktur. Contohnya pada pengelolaan kinerja, didalamnya ada waktu yang sudah terencana (Misal dibulan ini waktu untuk diskusi, bulan depan observasi dan pelaksanaan tindak lanjut). Jadi jelas jika PMM  dilaksankan  dengan  baik  maka
dapat	dikatakan	meningkatkan




	
	
	
	kompetensi	karena	sifatnya	yang terstruktur.

	
	
	i. Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar menjadi sasaran yang tepat bagi semua tenaga pendidik ?
	IYA tepat, karena apa yang kita (guru) butuhkan ada di aplikasi PMM. Akan tetapi kelengkapan dari aplikasi PMM antara guru dengan yang lain berbeda- beda sesuai dengan kebutuhan guru. Sehingga tergantung guru tersebut menggunakannya.

	3.
	Dampak dari pelaksanaan program Platform
Merdeka Mengajar
	Bagiamana	dampak
implementasi	Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi pengembangan kompetensi tenaga pendidik ?
	Dampaknya signifikan, karena bapak/ibu guru	tertuntut	melaksanakan pengembangan diri. Contoh pada saat diklat di PMM sangat banyak piliahan diklat yang kita butuhkan untuk dikembangkan. Jadi dampaknya sangat positif bagi tenaga kependidikan

	
	
	Bagaimana implikasi Platform Merdeka mengajar bagi semua tenaga pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar ?
	Sebelumnya kita keterbatasan dalam kemauan kita untuk mengembangkan kompetensi masih rendah sedangkan ketika adanya PMM (Misal ada poin-poin yang harus dicapai dalam satu semester) implikasinya harusnya kompetensi bapak ibu guru meningkat. Kemudian memudahkan dalam admisnistrasi pemebelajaran, selebihnya intinya untuk memudahkan guru.

	
	
	Apakah dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar berdampak pada peningkatkan kualitas pembelajaran satuan pendidikan?
	IYA, dengan aplikasi Platform Merdeka Mengajar otomatis bpak/ ibu guru ketika mereka mampu dan mau memanfaatkan PMM sebagai refrensi untuk melaksanakan pemebalajaran, maka dari situ bapak/ibu guru akan belajar metode mengajar yang baru. Misalkan adanya pembelajaran difrensiasi, P5 hal-hal yang seperti  itu  adalah  bagian  yang  baru.
Sehingga  dapat  meningkatkan  kualitas




	
	
	
	pembelajaran di satuan pendidikan.

	4.
	Kekurangan dan
Kelebihan dalam
Pelaksanaan Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apa yang menjadi kekurangan	dalam
menggunakan	aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi tenaga pendidik (kepala sekolah) dalam peningakatkan kompetensi?
	Kekurangannya masih terbatas (contohnya pada saat mencari media atau assesmen dan lainnya masih banyak refrensi (artinya tidak melulu dari PMM, karena ketika kita lihat PMM merasa bahwa kurang pas) tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. Jadi kekurangannya yaitu pada refrensi pelaksanaan pembelajaran belum selengkap atau tidak sepenuhnya mengakomodir apa yang guru inginkan atau siswa yang butuhkan, sehingga masih butuh refrensi-refrensi yang diluar PMM.

	
	
	b. Apa yang menjadi kelebihan dalam	menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi tenaga pendidik		dalam
pengembangan sekolah?
	Kelebihnya tersedia refrensi banyak terutAma dalam ATP/CP, pengembangan komptensi banyak, meningkatkan keterampilan digital guru dan meningkatkan keterampilan digital guru.

	
	
	c. Apa saran dari tenaga pendidik (kepala sekolah) dalam	pengembangan Platform Merdeka Mengajar untuk meningkatan kualitas pembelajaran ?
	Sarannya yaitu diklat tidak sepenuhnya online, ketika diklat yang diadakan pemerintah ada yang resmi. Misalnya diklatnya ada diaplikasi PMM namun pelaksanaanya	secara	offline (semioffline). Karena jika diklat diadakannya online terus menerus guru tidak ada penugasannya, karena guru hanya menjadi pendengar ilmunya tidak masuk. Akan tetapi jika diklatnya diadakan secara offline maka ada kegiatan yang lainnya seperti praktek mengajar, sesi presentasi dan diskusi.
Selain itu saran lagi yaitu PMM lebih digencarkan lagi baik dari pemerintah pusat kepada kepala sekolah ataupun pada program-program  guru  penggerak  dan
yang lainnya. Dan dari sekolah harus ada




	
	
	
	tim yang mengembangkan aplikasi PMM itu untuk kualitas pembelajaran. Contohnya ada pembentukan komite pembelajaran	dimana	komite pemeblajaran membnetuk komunitas belajar yang akan menyusun program- program kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi guru.




Hasil Pedoman Wawancara Guru 1
Nama	:Dr. Nursecha

Hari/ Tanggal :Selasa, 23 April 2024 Koding	:N/Gr/23/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut :


	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apakah di sekolah SMA	Negeri	1 Pangkah guru harus diwajibkan menggunakan
aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar?
	Tidak diwajibkan, akan tetapi jika guru yang sudah terdaftar dalam ASN harus tetap wajib masuk dalam akun aplikasi PMM.

	
	
	b. Bagaimana Progres platform Merdeka Mengajar di sekolah yang dijalankan di sekolah	SMA
Negeri 1 Pangkah?
	Progres yang dijalankan sudah cukup baik apabila guru tersebut memanfaatkan aplikasi PMM dengan baik. Begitu pun dengan sebaliknya

	
	
	c. Berapa banyak guru di SMA Negeri 1 Pangkah yang sudah melaksanakan Program		Aplikasi Platform	Merdeka Mengajar?
	Guru yang masuk dalam ASN sekitar kurang lebih 48, dan yang tidak masuk yaitu masih dalam kategori GTT.

	
	
	d. Apa	saja		kendala atau hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan Program	Platform Merdeka Mengajar?
	Kendalanya bagi guru dalam mendapatkan	sertifkat, terkadang dari guru sudah membuat kemudian dari pihak operator menolak dan itupun sangat lama dalam pemberitahuan. Dan tidak ada pemberitahuan letak salahnya dimana, cuman hanya disruh memperbaiki saja. Selain itu dalam mengikuti diklat ataupun webinar itulah hambantannya		karena terkadang guru sudah cape disekolah dan di rumah waktu untuk istirahat.




	
	
	e. Apakah		 dalam melaksankan Platform	Merdeka Mengajar		siswa-
siswa	masih mendapat
pendampingan
dalam	program PMM?
	Siswa-siswi tetap mendapat pendampingan dari guru. Misalnya pada saat mengajar guru juga mempraktekan apa yang ada di aplikasi untuk disalurkan ke siswa, dan nantinya ada laporan yang ditunjukkan dalam aplikasi PMM yaitu berupa aksi nyata. Jadi dari siswa tetap mendapat pendampingan dari guru masing-masing.

	
	
	f. Apakah dengan adanya pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani dalam proses
pembalajaran?
	Ada dua jawaban, bisa membantu bisa juga membebani guru. Karena dengan kesibukan guru ada waktu yang terbuang untuk melaksanakan PMM, tetapi ada membantunya yakni refrensi dalam pembuatan modul (ATP/CP).

	
	
	g.  Apakah
pelaksanaan Platform	Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi
dalam peningkatkan komptensi guru?
	Platform Merdeka Mengajar sangat berpengaruh dalam peningkatkan kompetensi guru. Karena dengan kehadirannya PMM juga menjadikan kita memiliki wawasan yang semakin luas terutama dalam bidang teknologi.

	
	
	h. Bagaimana Strategi Guru			dalam melaksanakan program		Platform Merdeka	mengajar
pada	saat	proses
	Strategi Guru yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran otomatis guru membuat modul ajar, CP/ATP dan lainnya.    Nah    apabila
bapak/ibu  membuat  semua




	
	
	pembelajaran ?
	dari awal otomatis mencari refrensi dari PMM, sehingga dari hal tersebut PMM termanfaatkan. Selain itu bapak/ibu bisa memanfaatkan dari segi assesmen, modul pembelajaran. Jadi kalau mau melaksanakan pembelajaran PMM dimanfaatkan dengan baik maka bapak/ ibu guru bisa memanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran baik cari media, modul sampai assesmen pun ada. Sehingga strateginya yaitu ketika mau mengajar harus tau materinya apa dan melihat di PMM sudah sesuai atau belum, mau mengajar sampai sekian sudah ada atau belum, soal-soal yang ada di assesmen sudah sesuai atau belum.

	2.
	Program- program PMM yang	sudah dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi Platform Merdeka Mengajar?
	-Pengembangan			diri (Pelatihan	Mandiri, Komunitas, Seleksi Kepala Sekolah,		Refleksi Komptensi, Pengelolaan Kinerja)

	
	
	
	-Mengajar (CP, ATP, perangkat ajar, Assesmen Murid, Kelas).

	
	
	
	-Inspirasi	(Vidio	Inspirasi, Bukti Karya, ide Praktik)

	
	
	a. Apakah fitur Platform Merdeka Mengajar membantu
menyederhanakan
	IYA,	salah pembuatan membantu
membuat
	satunya CP/ATP
guru
pedoman
	dalam yang dalam
dalam




	
	
	proses	administrasi hingga		mengubah
pola pikir guru?
	proses	pembelajaran. (Menjadi bahan refrensi)

	
	
	b. Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih secara mandiri?
	IYA, karena aplikasi Platform Merdeka Mengajar dilakukan secara online dari mulai diklat, membuat karya, webinar yang dilakukan secara online. Sehingga hal tersebut dilakukan secara mandiri sekaligus ada penilaian teman sejawat sehingga kita bisa sama-sama belajar dari penilaian sejawat.

	
	
	c. Dari 6 fitur yang tersedia di program Platform Merdeka
Mengajar, apakah guru mendapatkan sertifikasi secara mandiri?
	Jelas dapat sertifikat, akan tetapi apabila membuat kemudian di acc atau diterima. Baru mendapatkan sertifikat,begitu		juga sebaliknya jika sudah membuat kemudian ada kesalahan tidak mendapatkan sertifikat melainkan diberi kesempatan	untuk
membetulkan	hasil pengerjaannya.

	
	
	d. Apakah ada ketentuan guru harus memiliki berapa	banyak sertifkat di program PMM ?
	Tidak ada ketentuan, tergantung guru ada kesempatan waktunya. Kalau guru yang aktif atau rajin akan mendapatkan sertifikat yang banyak, tetapi sebaliknya.

	
	
	e. Apa fungsi sertifikat Platform Merdeka
Mengajar	yang dimiliki guru setelah mengerjakan   bukti
	Fungsi sertifikat yaitu untuk kenaikan pangkat, kalau dulu kenikan pangkat menggunaka karya ilmiah. Kalau sekarang mengguakan bukti karya.




	
	
	karya ?
	

	3.
	Dampak	dari pelaksanaan program Platform
Merdeka Mengajar
	i. Bagaimana			dampak implementasi Platform			Merdeka Mengajar		di		SMA Negeri		1		 Pangkah bagi	pengembangan kompetensi guru ?
	Menjadi lebih baik karena ada sedikit yang berbeda dikurikulum
sebelumnya.Misalnya dalam bidang teknologi, guru seperti belajar kembali dalam menggunakan	aplikasi tersebut dan menambah wawasan yang akan diparktekan ke anak-anak.

	
	
	j. Bagaimana implikasi Platform Merdeka mengajar bagi semua tenaga	pendidik dibandingkan
sebelum
menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar ?
	Semua perubahan kurikulum baik, akan tetapi kalau dibandingkan			dengan kurikulum sebelumnya sama saja dengan yang sekarang. Dan	masing-masing kurikulum		memiliki kekuranagn dan kelebihannya masing-masing

	
	
	k. Apakah	siswa mengalami dampak dari guru dalam menggunakan aplikasi PMM pada saat proses pembelajaran?
	Sebenarnya sama saja, tidak terlalu signifikan karena terkadang dipraktekannya susah. Tergantung media pembelajaran. Jadi kembali lagi ke ceramah lagi, misalnya pada saat mengajar ada hal-hal yang kurang (LCD rusak) atau yang lain. Sehingga balik ke metode selanjutya, akan tetapi ada pembedaanya yang di alami siswa yaitu adanya proses pembelajaran dalam kuriklum merdeka khusunya di P5 terkadang dikelas terkadang juga di luar kelas. Selain itu siswa tidak harus bisa begini,
harus  bisa  begitu,  sesuai




	
	
	
	dengan kebutuhan siswanya.

	4.
	Kekurangan
dan Kelebihan dalam
Pelaksanaan Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apa saja kekurangan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru ?
	-Keterbtasan sumber daya
-Tergantung keaktifan siswa
-Ketidaksiapan guru
-Sistem Pembalajaran kurang optimal

	
	
	b. Apa saja kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru?
	-Menambah wawasan bagi guru
-Lebih sederhana (Fokus pada materi) sesuai dengan fase
-Pembelajaran	fleksibel sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta didik
-Pengembangan karakter melalui P5

	
	
	c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka
Mengajar	untuk menibgkatkan
kualitas
pembelajaran?
	Sarannya apabila telah melakukan bukti karya untuk mendapatkan sertifikat dan ada notifikasi dalam perbaikan	sebaiknya diberitahui letak salahnya dimana. Sehingga kita bisa tahu dalam memperbaikinya.








Hasil Pedoman Wawancara Guru 2
Nama	:Heni Citraningrum, S.Pd Hari/ Tanggal :Selasa, 23 April 2024 Koding	:HC/Gr/23/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa yaitu sebagai berikut:


	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apakah di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah guru harus	diwajibkan menggunakan aplikasi Platform		Merdeka
Mengajar?
	Tidak diwajibkan, akan tetapi jika guru yang sudah terdaftar dalam ASN harus tetap wajib masuk dalam akun aplikasi PMM.

	
	
	b. Bagaimana Progres platform	Merdeka Mengajar di sekolah yang dijalankan di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah?
	Progres yang dijalankan sudah cukup baik apabila guru tersebut memanfaatkan aplikasi PMM dengan baik. Begitu pun dengan sebaliknya.

	
	
	c. Berapa banyak guru di SMA Negeri 1 Pangkah yang	sudah
melaksanakan Program Aplikasi	Platform Merdeka Mengajar?
	Guru yang masuk dalam ASN sekitar kurang lebih 48, dan yang tidak masuk yaitu masih dalam kategori GTT.

	
	
	d. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi guru	dalam
melaksanakan Program Platform	Merdeka Mengajar?
	Hambatannya pertama, yaitu karena hanya melihat video saja sehingga	tidak	bisa mengapikasikan langsung dengan kondisi yang ada, karena kondisi yang satu dengan kondisi sekolah lain berbeda. Sehingga video untuk menerapakan berbeda juga. Hambatannya yang kedua yaitu dalam aksi nyata dalam 2024 lebih selektif (misal pembuatan karya ada kekurangan langsung divonis tidak layak, tidak ada toleransi berbeda dengan dulu).

	
	
	e. Apakah		dalam melaksankan Platform Merdeka	Mengajar
siswa-siswa	telah
	IYA	tetap	mendapat pendampingan karena kita juga menerapakan kepada siswa-siswi.
Jadi masih ada kaitannya dengan




	
	
	mendapat pendampingan dalam program PMM?
	PMM.Misal di merdeka belajar ada belajar berdifrensisasi, gaya belajar
(gaya	belajar	literasi, pengelompokan siswa yang suka video).

	
	
	f. Apakah dengan adanya pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani dalam proses pembalajaran?
	Terbantunya ada yaitu :Guru lebih jadi paham tentang apa itu merdeka belajar.
Terbebani yaitu :Ketika sudah cape membuat aksi nyata dan ternyata tidak tahu salahnya dimana. Karena salahnya tidak dikasih tahu letak salahnya, bagian yang mana.

	
	
	g. Apakah pelaksanaan Platform	Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi dalam peningkatkan komptensi guru?
	Kurang	meningkatkan kompetensi, karena merasa bingung terlebih lagi dengar ada kuriklum baru, saya merasa untuk apa saya mempelajari merdeka belajar.

	
	
	h. Apakah dalam cara mengajar dikurikulum sekarang	dengan sebelumnya berbeda?
	Beda, hanya saja dalam kurikulum merdeka memilki kelebihannya yaitu kita sebagai guru mengikuti kebutuhan siswanya.

	
	
	i. Bagaimana Strategi Guru dalam melaksanakan program	Platform Merdeka mengajar pada saat proses pembelajaran
?
	Sesuai materi yang ada di PMM kemudian diterpakan di kelas sesuai dengan kebutuhan siswa




	
	
	j. Apakah siswa-siswi merasa tertarik pada saat guru melakukan proses pembelajaran dengan melihat aplikasi PMM sebagai bahan refrensi?
	Tergantung fasilitas disekolah, terkadang LCD disekolah banyak yang rusak. (contohnya pada saat saya mengajar ada kompetensi menyimak dan itu harus dibutuhkan tayangan video, sedangkan LCD rusak sehingga saya hanya mengeshare video tersebut di grub kelas).

	2.
	Program- program	PMM yang	sudah dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi Platform	Merdeka Mengajar?
	-Pengembangan diri (Pelatihan Mandiri (aksi nyata), Komunitas, Seleksi Kepala Sekolah, Refleksi Komptensi, Pengelolaan Kinerja (terdiri dari webinar, seminar)
-Mengajar (CP, ATP, perangkat ajar, Assesmen Murid, Kelas).
-Inspirasi (Vidio Inspirasi, Bukti Karya, ide Praktik)

	
	
	j. Apakah fitur Platform Merdeka	Mengajar membantu
menyederhanakan proses administrasi	hingga mengubah pola pikir guru?
	Tidak ada perubahan dalam mengubah bagian administrasi sama saja. Terkait mengubah pola pikir yaitu guru lebih paham tentang apa itu merdeka belajar, menambah wawasan di bidang teknologi.

	
	
	k. Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka	Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih secara
mandiri?
	Otomatis	membantu	secara mandiri

	
	
	l. Dari 6 fitur yang tersedia di program Platform Merdeka	Mengajar, apakah guru mendapatkan
sertifikasi secara mandiri?
	IYA, kalau dalam pengerjaan aksi nyata di acc kita mendapat sertifikat. Kalau tidak di acc ada notifikasi harus diperbaiki




	
	
	m. Apakah ada ketentuan berapa banyak sertifikat yang didapatkan oleh setiap guru dalam setahun
?
	Tidak ada ketentuan.

	
	
	n. Bagimana	cara mempraktikan	atau membuat aksi nyata ?
	Dalam pelatihan mandiri ada bab kemudian kita pelajari, kita membuat seperti mengerjakan tugas (kuliah online) kemudian diserahkan.

	3.
	Dampak	dari pelaksanaan program Platform
Merdeka Mengajar
	a. Bagiamana		dampak implementasi Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi	pengembangan komptensi guru ?
	Jika dilihat dalam pengembangan kompetensi Lebih memahami dalam bidang teknologi , menambah wawasan. Akan tetapi jika menunggu diacc dalam mendapatkan	sertifikat
menjadikan	pengembangan komptensi guru tidak ada.

	
	
	b. Bagaimana implikasi Platform	Merdeka mengajar bagi semua tenaga	 pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar ?
	Perbedaannya pada diklat, kurikulum dulu ada diklat tatap muka tetapi kalau sekarang tidak ada diklat tatap muka melainkan online. Kalau dulu secara offline secara bergantian pada saat diklat dan lebih memahami jika diklat dilakukan secara offline.

	4.
	Kekurangan dan Kelebihan
dalam
Pelaksanaan Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apa saja kekurangan dalam	menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru ?
	Kekurangnnya bagi guru harus benar-benar meluangkan waktu untuk PMM kalau tidak bisa membagi waktu bisa-bisa mengorbankan siswa. Contohnya pada saat webinar disaat jam pelajaran jadi harus memilih kewajibannya yaitu mengajar. Kalau kekurangan untuk siswa lebih	ke	pembelajaran berdifrensiasi    pada    saat
pengelompokan bagi siswa yang




	
	
	
	mampu, biasa saja, dan kurang mampu . Dan bagi siswa yang tidak mampu ada rasa rendah diri (minder).

	
	
	b. Apa saja kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar bagi guru?
	Kelebihan bagi guru menambah wawasan, bisa membuat hasil karya pada aplikasi, lebih paham terkait merdeka belajar.
Kelebihan PMM pada siswa yaitu bagi siswa yang mampu atau pintar bisa mengajari yang tidak mampu.

	
	
	c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka Mengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ?
	Sarannya yaitu ada waktu khusus untuk PMM, jadi waktu PMM sendiri mengajar sendiri (waktu khusus untuk PMM), sehingga PMM tidak mengorbankan siswa.






Hasil Pedoman Wawancara Guru 3
Nama	:Murtono, S.Pd., M.Pd Hari/ Tanggal :Selasa, 23 April 2024 Koding	:M/Gr/23/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut:


	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program Platform Merdeka
Mengajar
	a. Apakah		di	sekolah SMA	Negeri	1 Pangkah guru harus diwajibkan menggunakan
aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar?
	Tidak diwajibkan akan tetapi kita tetap mengikuti peraturan pemerintah.

	
	
	b. Bagaimana Progres platform Merdeka
Mengajar	yang dijalankan di sekolah SMA   Negeri   1
Pangkah?
	Progres yang dijalankan sudah cukup baik apabila guru tersebut memanfaatkan aplikasi PMM dengan baik. Begitu pun dengan sebaliknya.

	
	
	c. Berapa banyak guru di	SMA	Negeri	1 Pangkah yang sudah melaksanakan Program		Aplikasi
Platform	Merdeka Mengajar?
	Semua guru wajib masuk da nada sekitar 48 guru, kecuali GTT itu tidak masuk karena belum terdaftar dabodik.

	
	
	d. Apa saja kendala atau hambatan		yang dihadapi guru dalam melaksanakan Program	Platform Merdeka Mengajar?
	Pertama:Waktudan kesempatannya

	
	
	
	Kedua :Guru memiliki rasa kemalasan karena proses validasi aksi nyata lama, dan ketika di tunggu tidak valid atau masih ada revisi

	
	
	e. Apakah	dalam melaksankan Platform Merdeka Mengajar siswa-siswa telah mendapat
pendampingan dalam program PMM?
	Siswa	tetap	mendapat pendampingan dari guru, karena pada saat melakukan penugasan dari PMM guru memilih waktu yang senggang entah dirumah, waktu libur atau pada saat jam kosong. Karena tidak ada hubungannya dengan kegiatan belajar. Kalau ada waktu membuat
kalau tidak ada waktu  ya tidak




	
	
	
	membuat.

	
	
	f. Apakah	dengan adanya pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani		dalam proses pembalajaran?
	Bagi saya tidak ada pengaruhnya malah justru terbebani terlebih lagi jika melakukan aksi nyata hal itu yang memepengaruhi peningkatkan guru kompetensi tidak ada. Akan tetapi ada sebagian guru dalam melaksanakan platform merdeka mengajar merasa bahwasanya platform merdeka mengajar bagian dari peningkatkan kompetensi apabila guru tersebut mau belajar, mau menerima perubahan dan perkembangan kurikulum yang ada. Selain itu terbebani karena mengajar tetap harus dilaksanakan dan ada juga tugas yang memang membutuhkan waktu itupun kalau ada waktu, sedangkan terkadang waktu sudah tidak ada sehingga merasa terbebani.

	
	
	g. Apakah pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi dalam peningkatkan
komptensi guru?
	Tidak	terlalu	signifikan, pengaruhnya tidak terlalu besar. Rata-rata hanya formalitas, tidak diterapakan.Kalaupun diterapkan hanya diterapkan saja jarang yang diterapkan.

	
	
	h. Bagaimana	Strategi Guru		dalam
melaksanakan program		Platform Merdeka	mengajar pada	saat			proses pembelajaran ?
	Strategi Guru yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran otomatis guru membuat modul ajar, CP/ATP dan lainnya. Nah apabila bapak/ibu membuat semua dari awal otomatis mencari refrensi dari PMM, sehingga dari hal tersebut PMM termanfaatkan. Selain itu bapak/ibu
bisa  memanfaatkan  dari  segi




	
	
	
	assesmen, modul pembelajaran. Jadi kalau mau melaksanakan pembelajaran PMM dimanfaatkan dengan baik maka bapak/ ibu guru bisa memanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran baik cari media, modul sampai assesmen pun ada. Sehingga strateginya yaitu ketika mau mengajar harus tau materinya apa dan melihat di PMM sudah sesuai atau belum, mau mengajar sampai sekian sudah ada atau belum, soal-soal yang ada di assesmen sudah sesuai atau belum.

	
	
	i. Apakah materi yang ada di PMM sudah diterapakan di dalam kelas ?
	Kalau bagi saya sudah, caranya dengan melihat dari isi yang ada di dalam PMM seperti teori, video insipirasi (teori berupa video) ada contoh yang ada dalam video, kemudian dipraktekan di dalam kelas. Ketika di praktekan di kelas, hasilnya di buat aksi nyata. Bentuk aksi nyatanya yaitu teorinya ditulis kemudian praktek dikelas dan di foto atau dividio

	2.
	Program-program PMM yang sudah dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi	Platform Merdeka Mengajar?
	-Pengembangan diri (Pelatihan Mandiri (aksi nyata), Komunitas, Seleksi Kepala Sekolah, Refleksi Komptensi, Pengelolaan Kinerja (terdiri dari webinar, seminar)
-Mengajar (CP, ATP, perangkat ajar, Assesmen Murid, Kelas).
-Inspirasi (Vidio Inspirasi, Bukti Karya, ide Praktik)

	
	
	b.	Apakah fitur Platform Merdeka	Mengajar
membantu
	TIDAK




	
	
	menyederhanakan
proses	administrasi
hingga	mengubah pola pikir guru?
	

	
	
	c. Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih	secara
mandiri?
	IYA membuat kita belajar secara mandiri.

	
	
	d. Dari 6 fitur yang tersedia di program Platform Merdeka Mengajar, apakah guru mendapatkan sertifikasi
secara mandiri?
	IYA kalau melakukan aksi nyata dan di acc

	
	
	e. Apakah ada ketentuan guru harus mendaptkan sertifikat	dengan sebanyak-banyaknya
dalam satu tahun ?
	Sejauh ini belum ada ketentuan.

	3.
	Dampak	dari pelaksanaan program Platform Merdeka
Mengajar
	a. Bagaimana dampak implementasi Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi pengembangan
kompetensi guru ?
	Kalau dikerjakan banyak positifnya ya meningkatkan Pengembangan Komptensi

	
	
	b. Bagaimana implikasi Platform Merdeka mengajar bagi semua tenaga	pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform Merdeka
Mengajar ?
	Ada perubahan dari kuriklum sebelumnya dengan sekarang, apalagi kalau diterapakan setiap saat.

	4.
	Kekurangan dan Kelebihan dalam Pelaksanaan
Platform
	a. Apa saja kekurangan dalam menggunakan aplikasi	Platform
Merdeka    Mengajar
	Dampak Negatif bagi siswa tidak ada
Kekurangan bagi guru yaitu harus




	
	Merdeka
	bagi guru?
	bisa  membagi  waktu  karena  di

	
	Mengajar
	
	aplikasi PMM guru diberi tugas

	
	
	
	(memakan banyak waktu) apabila

	
	
	
	acc aksi nyata itu lama.

	
	
	b. Apa saja kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar bagi guru?
	Kelebihan bagi guru mendapatkan

	
	
	
	refrensi, inspirasi, dan pemahaman

	
	
	
	tentang	kurikulum	merdeka,

	
	
	
	meningkatkan kompetensi apabila

	
	
	
	guru menjalankan dan diterapkan

	
	
	
	dikelas dengan baik.

	
	
	c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka
Mengajar	untuk meningkatkan kualitas pemblajaran?
	Sarannya	dipermudah	dan disederhanakan

	
	
	
	Pelatihan/diklat tidak menggunakan online melainkan pelaksanaannya diklat langsung
















Hasil Pedoman Wawancara Guru 4
Nama	:Ratih Dwi Hapsari, S.Pd. Hari/ Tanggal :Rabu, 24 April 2024 Koding	:RDH/Gr/24/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris yaitu sebagai berikut:



















	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program	Platform Merdeka Mengajar
	a. Apakah di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah guru harus	diwajibkan menggunakan aplikasi Platform		Merdeka
Mengajar?
	Semuanya wajib punya terlebih lagi yang sudah terdaftar didabodik (ASN).

	
	
	b. Bagaimana Progres platform	Merdeka Mengajar di sekolah yang dijalankan di sekolah SMA Negeri 1
Pangkah?
	Progres yang dijalankan sudah cukup baik apabila guru tersebut memanfaatkan aplikasi PMM dengan baik. Begitu pun dengan sebaliknya.

	
	
	c. Berapa banyak guru di SMA Negeri 1 Pangkah yang	sudah
melaksanakan Program Aplikasi	Platform Merdeka Mengajar?
	Guru yang sudah terdaftar menjadi ASN kurang lebih 48 yang saya tahu.

	
	
	d. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi guru	dalam
melaksanakan Program Platform	Merdeka Mengajar?
	Kendalanya dari diri sendiri yaitu harus sering-sering membuka, belajar, menyeselaikan modul, aksi nyata. Dan karena dengan kesibukkan (masalah waktu) kita mengajar dan tugas tambahan yang
lain dikurikulum serta kesiswaan.




	
	
	
	Jadi kurang efektif jika guru belajar sendiri hanya melihat modul. Kecuali guru-guru yang memiliki semangat terus untuk mau belajar.

	
	
	e. Apakah		dalam melaksankan Platform Merdeka	Mengajar siswa-siswa			telah mendapat pendampingan
dalam program PMM?
	Tetap masih mendampingi siswa cuman dibarengi dengan ikut pelatihan, seminar diawal-awal.

	
	
	f. Apakah dengan adanya pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani dalam proses pembalajaran?
	Belum berimbas banyak ke guru yang males untuk membuka, males untuk belajar. Karena PMM sebagai ganti proses diklat secara langsung yang sudah dilakukan sebelumnya. Jadi kurang efektif (kurang membantu).

	
	
	g. Apakah pelaksanaan Platform	Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi dalam peningkatkan komptensi guru?
	Untuk guru yang mau belajar pasti akan meningkatkan kompetensi, akan	merubah	metode pembelajaran. Kalau gurunya aktif belajar di platform tersebut pasti akan meningkatkan kompetensi, tetapi kalau tidak berarti tidak mendapatkan apa-apa.

	
	
	h. Bagaimana Strategi Guru dalam melaksanakan program	Platform Merdeka mengajar pada saat proses pembelajaran
?
	Strategi Guru yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran otomatis guru membuat modul ajar, CP/ATP dan lainnya. Nah apabila bapak/ibu membuat semua dari awal otomatis mencari refrensi dari PMM, sehingga dari hal tersebut PMM termanfaatkan. Selain itu bapak/ibu bisa memanfaatkan dari segi assesmen,  modul  pembelajaran.
Jadi  kalau  mau  melaksanakan




	
	
	
	pembelajaran PMM dimanfaatkan dengan baik maka bapak/ ibu guru bisa memanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran baik cari media, modul sampai assesmen pun ada. Sehingga strateginya yaitu ketika mau mengajar harus tau materinya apa dan melihat di PMM sudah sesuai atau belum, mau mengajar sampai sekian sudah ada atau belum, soal-soal yang ada di assesmen sudah sesuai atau belum.

	2.
	Program-program PMM yang sudah dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi Platform	Merdeka Mengajar?
	-Pengembangan diri (Pelatihan Mandiri (aksi nyata), Komunitas, Seleksi Kepala Sekolah, Refleksi Komptensi, Pengelolaan Kinerja (terdiri dari webinar, seminar)
-Mengajar (CP, ATP, perangkat ajar, Assesmen Murid, Kelas).
-Inspirasi (Vidio Inspirasi, Bukti Karya, ide Praktik)

	
	
	b.Apakah fitur Platform Merdeka	Mengajar membantu
menyederhanakan proses administrasi	hingga mengubah pola pikir guru?
	Iya membantu bagian administrasi yang mampu menyederhanakan dalam PMM yaitu membantu dalam ATP/CP. Akan tetapi untuk mengubah pola pikir belum terlalu hanya saja karena mengikuti perkembangan kurikulum yang ada.

	
	
	c.Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka	Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih secara mandiri?
	IYA membantu, jika digunakan akan tetapi sebaliknya jika tidak digunakan tidak ada efek bagi kita untuk berlatih secara mandiri.

	
	
	d.Dari 6 fitur yang tersedia di
program Platform Merdeka Mengajar,	apakah	guru
	IYA	mendapatakan	sertifikat
apabila tugas pengerjaan kita di acc. Kalau tidak di acc berarti harus




	
	
	mendapatkan	sertifikast secara mandiri?
	ada	revisian	dan	itu	prosesnya lama.

	3.
	Dampak		dari pelaksanaan program	Platform Merdeka Mengajar
	a.Bagaimana	dampak
implementasi Platform Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah bagi pengembangan kompetensi guru ?
	Penerapan PMM akan berdampak bagi pengembangan kompetensi guru apabila dari kita mau belajar, mau membuka dan mau mengikuti. Akan tetapi pengembangan kompetensi guru tidak berdampak apabila ketika pembuatan aksi nyata menunggu yang lama, sehingga hal ini menurut saya tidak menjadikan	PMM	bisa mengembangkan kompetensi guru.

	
	
	b. Bagaimana implikasi Platform	Merdeka mengajar bagi semua tenaga	 pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar ?
	Kalau perbandingan seblumnya dengan sekarang yaitu pada proses belajarnya guru, sebelumnya pada saat diklat itu dilakukan secara langsung dan itu benar-benar ada efek buat kita dibandingkan aplikasi PMM kita melakukan benar-benar belajar sendiri, hanya melihat saja di video sehingga kurang ngena.

	4.
	Kekurangan		dan Kelebihan	dalam Pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar
	a. Apa saja kekurangan dalam menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar bagi guru ?
	Untuk kekurangan lebih ke gurunya apakah ada kemuan untuk membuka, mempelajari atau tidak.

	
	
	b. Apa saja kelebihan dalam menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar bagi guru?
	Kelebihannya secara fitur sudah terfasilitasi dengan cukup lengkap kemudian kita mencari apapun ada, aakan tetapi tergantung kitanya lagi

	
	
	c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka Mengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?
	Sarannya untuk meningkatkan kompetensi guru tidak hanya lewat sebuah aplikasi saja karena kurang aplikatif, kalau tidak ada niatan yang besar dalam diri kita tidak
maka tidak berguna. Kecuali ada




	
	
	
	kewajiban, ada imbas, ada hukuman dan mungkin akan terpaksa. Dan saya lebih memilih ada seminar langsung untuk merubah kita meningkatkan kompetensi guru.






Hasil Pedoman Wawancara Guru 5
Nama	:Imam Subehi

Hari/ Tanggal :Rabu, 24 April 2024 Koding	:IS/Gr/24/04/2024
Berdasarkan pedoman wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada aktor (pihak) yang terkait dengan fokus masalah penelitian mengenai pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah, program-program PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan guru dalam pelaksanaan Program PMM, dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran serta kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar. Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut:

	No.
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pelaksanaan Program Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apakah di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah guru harus	diwajibkan menggunakan aplikasi Platform		Merdeka
Mengajar?
	Guru harus wajib masuk dalam aplikasi PMM terlebih lagi bagi ASN dan yang sudah terdaftar di dapodik.

	
	
	b. Bagaimana		Progres platform	Merdeka Mengajar di sekolah yang dijalankan di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah?
	Progres sudah dijalankan dengan baik bagi guru yang mau belajar, membuka aplikasi tersebut. Kalau tidak mau membuka ataupun belajar tidak ada progres yang terlihat dank arena sifatnya yang tidak wajib sehingga progresnya sudah cukup.

	
	
	c.Berapa banyak guru di SMA Negeri 1 Pangkah yang sudah melaksanakan Program Aplikasi Platform Merdeka Mengajar?
	Kurang lebih ada 48 guru yang terdaftar dalam program aplikasi PMM.

	
	
	d. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan Program	Platform Merdeka Mengajar?
	Pertama: Kemauan yang kurang maksimal

	
	
	
	Kedua :Tingkat kesulitan di dalam penggunaan PMM itu sendiri (Misalnya dipelatihan mandiri pada saat membuat aksi nyata), waktu bukan menjadi kendala.

	
	
	e.Apakah dalam melaksankan Platform	Merdeka Mengajar siswa-siswa telah mendapat pendampingan dalam program PMM?
	Menurut saya siswa tetap mendapat pendampingan		pembelajaran, karena bapak/ibu sudah bisa mengatur	waktu	dalam menggunakan PMM (webinar, pelatihan mandiri). Dengan kata lain siswa tidak ditinggalkan.

	
	
	f. Apakah	dengan	adanya
pelaksanaan	Platform
	Secara	umum	justru	terbantu,
karena	di	PMM	tidak	hanya




	
	
	Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Guru merasa lebih terbantu atau justru terbebani dalam proses pembalajaran?
	pelatihan mandiri tetapi banyak fitur-fitur yang menambah kelancaran tugas guru diantaranya yaitu bahan ajar, perangkat pembelajaran dan modul. Sehingga otomatis membantu guru bukan malah terbebani.

	
	
	g. Apakah	pelaksanaan
Platform		Merdeka Mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah mempengaruhi dalam	peningkatkan komptensi guru?
	Pelaksanaan PMM bagi guru tentu sedikit banyak ada pengaruh terhadap peningkatakan kompetensi guru karena dengan melaksanakan PMM pada fitur pelatihan mandiri guru	akan	bertambah
pengetahuannya	atau
keterampilannya	sehingga meningkat kompetensinya.Karena dengan mengerjakan aksi nyata yang dilakukan oleh guru dengan sendirinya bapak/ibu guru akan meningkat kompetensi.

	
	
	h. Bagaimana Strategi Guru dalam melaksanakan program	Platform Merdeka mengajar pada saat proses pembelajaran
?
	Strategi Guru yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran otomatis guru membuat modul ajar, CP/ATP dan lainnya. Nah apabila bapak/ibu membuat semua dari awal otomatis mencari refrensi dari PMM, sehingga dari hal tersebut PMM termanfaatkan. Selain itu bapak/ibu bisa memanfaatkan dari segi assesmen, modul pembelajaran. Jadi kalau mau melaksanakan pembelajaran PMM dimanfaatkan dengan baik maka bapak/ ibu guru bisa memanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran baik cari media, modul sampai assesmen pun ada. Sehingga strateginya yaitu ketika  mau  mengajar  harus  tau
materinya apa dan melihat di PMM




	
	
	
	sudah sesuai atau belum, mau mengajar sampai sekian sudah ada atau belum, soal-soal yang ada di assesmen sudah sesuai atau belum.

	2.
	Program- program	 PMM yang	sudah dijalankan
	a. Program atau fitur apa yang tersedia di aplikasi Platform	Merdeka Mengajar?
	-Pengembangan diri (Pelatihan Mandiri (aksi nyata), Komunitas, Seleksi Kepala Sekolah, Refleksi Komptensi, Pengelolaan Kinerja (terdiri dari webinar, seminar)
-Mengajar (CP, ATP, perangkat ajar, Assesmen Murid, Kelas).
-Inspirasi (Vidio Inspirasi, Bukti Karya, ide Praktik)

	
	
	b.Apakah fitur Platform Merdeka	Mengajar membantu
menyederhanakan proses administrasi	hingga mengubah pola pikir guru?
	Yang jelas dengan adanya fitur-fitur perangkat	pembelajaran mempermudah		guru, menyederhanakan guru. Sehingga guru tidak usah membuat CP/ATP dari nol, hanya saja dapat di amati, tiru dan modifikasi.

	
	
	c.Apakah fitur aplikasi yang tersedia di Platform Merdeka	Mengajar membantu guru dalam belajar dan berlatih secara mandiri?
	IYA sangat membantu belajar dan berlatih secara mandiri, bahkan ada didalamnya pelatihan mandiri. Pelatihan mandiri dilaksankan oleh guru yang pada akhirnya berproses sampai membuat aksi nyata. Sehingga hal tersebut bagian dari berlatih secara mandiri bagi guru.

	
	
	d. Dari 6 fitur yang tersedia di program Platform Merdeka	Mengajar, apakah guru mendapatkan
sertifikasi secara mandiri?
	IYA mendapatkan sertifikat apabila aksi nyata di acc, jika masih ada yang perlu direvisi maka disuruh memperbaiki.

	3.
	Dampak	dari pelaksanaan program
Platform
	a. Bagiamana	dampak implementasi Platform Merdeka  Mengajar di
SMA Negeri 1 Pangkah
	PMM bagi pengembangan kompetensi guru otomatis guru yang mendapatkan sertifikat yang
banyak  otomatis  kompetensinya




	
	Merdeka Mengajar
	bagi	pengembangan kompetensi guru ?
	akan meningkat karena disitu bermacam-macam	topik (Kurikulum Merdeka, Merdeka Belajar, P5, Difrensi pembelajaran, Perencanaan Berbasis Data). Dan semua topik itu di diklat mandirikan, sehingga otomatis dari mengikuti pleatihan tersebut guru belajar dan dengan belajar pasti akan meningkatkan komptensi.

	
	
	b. Bagaimana implikasi Platform	Merdeka mengajar bagi semua tenaga	 pendidik dibandingkan sebelum menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar ?
	Perbandingannya atau perbedaan yaitu pada untuk diklat, kalau sebelumnya diklat dilakukan secara offline atau langsung. Tetapi kalau sekarang dengan adanya PMM pada kurikulum merdeka diklat dilakukan secara online atau mandiri. Sehingga guru yang kreatif, guru yang ingin belajar berarti guru yang mau mengikuti diklat begitu sebliknya (sifatnya sukarela).

	4.
	Kekurangan dan Kelebihan dalam Pelaksanaan Platform
Merdeka Mengajar
	a. Apa saja kekurangan dalam menggunakan aplikasi Platform	Merdeka Mengajar bagi guru ?
	Kekurangannya pada kuota karena kita butuh mengakses lewat internet, kemudian kemampuan IT karena masing-masing guru berbeda. Karena kemampuan guru yang berbeda maka tingkat kemaksimalan dalam pemanfaatan berbeda-beda.(Misalnya hanya yang sekedar login) ada juga yang memanfaatkan fitur-fitur PMM secara maksimal, ada sekedar yang hanya memenuhi syarat. Walaupun standar guru sudah memenuhi walaupun berbeda-beda.

	
	
	b. Apa saja kelebihan dalam
menggunakan	aplikasi
	Kelebihannya yang pertama :Guru
dapat	melihat,	meniru,




	
	
	Platform	Merdeka Mengajar bagi guru?
	memodifikasi bahan ajar yang diunggah oleh rekan guru yang ada diseluruh Indonesia. Kedua, guru dapat melaksanakan pelatihan secara mandiri. Ketiga, informasi yang berkaitan dengan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang sudah tersedia di PMM

	
	
	c. Apa saran dari guru dalam pengembangan Platform Merdeka	untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ?
	Yang Pertama untuk pelatihan mandiri persyaratan untuk memperoleh sertifikat mohon untuk tidak terlalu ketat karena banyak bapak/ibu guru yang mengerjakan aksi nyata ternyata harus perbaikan terus, harusnya sudah memenuhi standar saja harus bisa diluluskan dan mendapatkan sertifikat. Kemudian yang kedua, perbanyak tentang administrasi pembelajaran (Bukti karya) yang berupa perangkat pembelajaran sehingga bapak/ ibu guru bisa memodifikasi perangkat pembelajaran maupun modul ajar yang dimanfaatkan oleh guru-guru lain semaksimal mungkin.




Lampiran 7

Profil sekolah yang diambil pada saat Observasi pada hari Jum’at, 15 Maret 2024
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Lampiran 8

Dokumentasi pada saat melakukan studi pendahuluan pada hari Selas, 15 Maret 2024
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Lampiran 9

Dokuemntasi Wawancara dengan Wakil Kurikulum atau pengganti Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah yang dilakukan pada Selasa, 23 April 2024.
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Lampiran 10

Dokumentasi wawancara dengan Guru PPKn SMA Negeri 1 Pangkah yang dilakukan pada hari Selasa, 23 April 2024
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Lampiran 11

Dokumentasi wawancara dengan Guru Bahasa Jawa yang dilakukan pada hari Selasa, 23 April 2024
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Lampiran 12

Dokumentasi wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia yang dilakukan pada hari Selasa, 23 April 2024
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Lampiran 13

Dokumentasi wawancara dengan Guru Bahasa Inggris yang dilakukan pada Hari Rabu, 24 April 2024.
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Lampiran 14

Dokumentasi wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Inggris yang dilakukan pada Hari Rabu, 24 April 2024.
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Lampiran 15

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 16 Surat keputusan Platform Merdeka Mengajar
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Lampiran 17 Aplikasi Platform Merdeka Mengajar
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Lampiran 16
TRIANGULASI DATA


	No.
	Variabel
	Indikator
	Hasil Observasi
	Hasil Wawancara
	Dokumentasi

	1.
	Perspektif Guru
	1)
Pelaksanaa n Platform Merdeka Mengajar
	a) Guru	mampu menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar.

b) Guru merasa terbantu dengan adanya fitur- fitur yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar dalam proses pembelajaran.


c) Platform    Merdeka
Mengajar	yang dikembangkan mampu menjadi partner guru dalam implementasi kurikulum   merdeka
dengan	semangat kolaborasi  dan  saling
	a. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Pangkah Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal bahwasanya informasi dari I2, I3, I4, I5 dan I6 mengatakan progres yang dijalankan sudah cukup baik apabila guru tersebut memanfaatkan aplikasi PMM dengan maksimal begitu dengan sebaliknya. Dan semua informan menjawab yang hanya bisa masuk dalam aplikasi guru yang tergolong ASN sekitar 48 guru.
b. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya jawaban dari masing-masing informan berbeda-beda. Dari jawaban I2 dan I3 mengatakan bisa terbantu bisa juga terbebani, ada dua jawaban. Sedangkan
	Dokumentasi berupa foto wawancara dengan wakil kurikulum (Pengganti Kepala Sekolah) dan 5 guru mata pelajaran diantaranya Guru PPKn, Guru Bahasa Jawa, Guru Bahasa Indonesia, Guru Bahasa Inggris dan Guru Pendidikan Agama Islam.
Dari semua guru yang menjadi narasumber hasil penelitian yang dilakukan peneliti masing-masing memiliki pandangan yang berbeda- beda, dan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adanya dokumentasi sebagai bukti untuk memperkuat hasil dari observasi dan wawancara yang sudah terlampir di dokumentasi.




	
	
	
	berbagi.
	dari I4 menjawab terbebani karena mengajar tetap harus dilakukan selain itu ada tugas yang memang membutuhkan waktu, sedangkan terkadang waktu sudah tidak ada. Selain itu dari I5 menjawab bahwasanya belum berimbas bagi guru yang malas membuka dan malas belajar. Jawaban dari I6 pun berbanding terbalik bahwasanya aplikasi PMM membantu dalam kelancaran tugas guru baik perangkat pembelajaran dan bahan ajar atau modul.
c. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya aplikasi Platform Merdeka Mengajar mampu berkolaborasi dan saling berbagi hal tersebut diungkapkan oleh I6 dengan adanya bukti karya kita mampu melihat hasil karya dari teman-teman sesama guru yang di unggah dan bisa mengambil refrensi dari apa yang diunggah di bukti karya. Selain itu hasil dari jawaban I3 dan I5  pun  mengatakan bahwasanya
karena hanya sebuah aplikasi masing-
	




	
	
	
	
	masing guru pasti menangkap vidio yang berbeda-beda	sehingga	bisa	sharing-
sharing dengan sesame guru.
	

	
	
	2) Program- program PMM
	a) Platform Merdeka Mengajar memberikan kesempatan yang setara bagi guru untuk terus belajar	dan
mengembangkan kompetensi

b) Platform Merdeka menjadi salah satu aplikasi yang efektif bagi para guru untuk menunjang proses pembelajaran.
	a. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwasanya memberikan pandangan yang berbeda-beda yakni I3, I4 dan I5 memberikan jawaban aplikasi PMM memberikan kesempatan bagi guru yang terus belajar apabila dari guru itu sendiri ada keinginan untuk belajar. Serta terkait mengembangkan kompetensi jawaban dari I3, I4 dan I5 tidak terlalu meningkatkan kompetensi, dan I5 menambahkan meningkatkan kompetensi tergantung pada gurunya. Kemudian jawaban dari I1 jelas meningkatkan kompetensi, sedangkan I2 dan I6 menjawab sedikit ada pengruh meningkatkan kompetensi karena menjadi lebih baik dari kirikulum sebelumnya.
b. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya I5 dan kurang aplikatif atau kurang efektif
guru  memanfaatkan  aplikasi  Platform
	




	
	
	
	
	Merdeka Mengajar, tidak seperti pada saat pendidikan latihan secara offline. Selain itu hasil wawancara dari I4 juga mengatakan hal yang sama bahwasanya aplikasi tersebut hanya sebagai beban karena para guru melakukan belajar secara mandiri, tidak seperti kurikulum sebelumnya. Berbeda dengan jawaban I2 dan I6, I2 menjawab bahwasanya aplikasi Platform Merdeka Mengajar efektif karena kita bisa memilih webinar serta diklat sesuai dengan pilihan kita terutama masalah waktu. Dan dari I6 menjawab bahwa aplikasi Platform Merdeka Mengajar efektif karena kita tidak perlu keluar jauh untuk melaksanakan diklat, hanya saja membutuhkan kuota untuk
membuka aplikasi tersebut.
	

	
	
	c) Dampak dari
Pelaksana an Program Platform Merdeka
	a) Dalam pelaksanaan aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar mengakibatkan dampak positif

b) Dalam	pelaksanaan
	a. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dampak positif yang dimiliki yakni memiliki dampak yang positif karena berbeda dengan kurikulum sebelumnya terlebih lagi kalau dilakukan  setiap  saat  serta  dikerjakan
	




	
	
	Mengajar
	aplikasi	Platform
Merdeka Mengajar mengakibatkan dampak negatif.
	banyak positifnya dalam meningkatkan kompetensi. Hal tersebut di ungkapan oleh I4, selain itu I2 juga menjawab bahwa dampaknya signifikan karena guru tertuntut melaksnakan pengembangan diri. Selain itu jawaban dari I3 menjelaskan bahwasanya menambah wawasan terutama dalam bidang teknologi.
b. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yakni jawaban dari I5 bahwasanya tidak ada dampak negatif yang ada di aplikasi, aplikasi tidak bisa disalahkan atau tidak bisa dikatakan negative tergantung dari masing-masing guru. Dan hanya sebuah aplikasi terkadang guru malas untuk membuka dan mempelajari kecuali praktek secara langsung. Selain itu I3 menjawab bahwasanya dampak negatif yang ada sebenarnya tidak ada hanya saja pada saat melakukan  diklat  lebih  paham  secara
langsung tidak secara mandiri.
	

	
	
	d)
Kekuran gan	dan
	a)		Kekurangan		yang dimiliki	dalam
Pelaksanaan	Platform
	a.		Berdasarkan	hasil	wawancara	yang dilakukan oleh peneliti yaitu dari I2, I3
	




	
	
	kelebiha n	dalam Pelaksan aan Platform Merdeka Mengaja r
	Merdeka Mengajar


b) Kelebihan yang dimiliki dalam Pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar
	dan I4 menjawab bahwasanya kekurangan yang ada terkait masalah waktu, guru harus bisa membagi waktu antara mengajar dengan mengerjakan tugas yang ada di PMM terutama pada saat mengerjakan aksi nyata untuk menunggu diterima (acc) memakan banyak waktu agar tidak mengorbankan siswa-siswi. Dari I5 menjawab bahwasanya kekurangannya ada pada masing-masing guru apakah ada kemauan untuk mempelajari, membuka atau tidak. Selain itu jawaban dari I1 menjawab bahwasanya refrensi pelaksanaan pembelajaran belum selengkap atau tidak sepenuhnya mengakomodir apa yang guru inginkan, sehingga masih butuh refrensi-refrensi yang diluar PMM. Dan dari I6 menjawab kekuarnganya ada pada kuota, kemamouan masing-masing guru dalam mengakses IT yang berbeda-beda. Karena kemampuan guru yang berbeda-beda maka tingkat kemaksimalan dalam pemanfaatan juga berbeda-beda.
	




	
	
	
	
	b. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu kelebihan yang dimiliki dalam pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar dari informan I1, I2, I3 dan I4 menjawab dengan jawaban yang sama yaitu mendapatkan refrensi dan pemahaman terkait aplikasi platform merdeka mengajar	baik	meningkatkan keterampilan digital guru dan pengembangan kompetensi banyak. Selain itu I5 menjawab bahwasanya kelabihan secara fitur sudah lengkap kita mencara apapun ada tergantung dari kitanya. Dan dari I6 menjawab kelebihannya yaitu guru dapat melihat, meniru, memodifikasi bahan ajar yang diunggah oleh rekan guru. Kemudian guru bisa melaksanakan pelatihan secara mandiri serta informasi yang berkaitan dengan kurikulum dalam perangkat pembelajaran yang sudah tersedia di PMM.
	






Lampiran 17 Jurnal Bimbingan

PEMBIMBING I
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI :PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PENDIDIKAN

EKONOMI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, PENDIDIKAN IPA
Sekretariat: JI. Halmahera Km. 1 Tegal Telp. (0283) 357155

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Siudi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Pancasakli Tegal,

yang terdiri atas:
1. Pembimbing |
Nama : Dr. Tity Kusrina, M.Pd
NIDN : 063008641
Pangkat / Golongan  : Penata/ liic
Jabatan < Lektor
2. Pembimbing I
Nama :R. Samidi, M.Pd
NIDN : 0629099002
Pangkat / Golongan  :PenataMuda Tk. 1 / llib
Jabatan < Lekior
Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini :
Nama : Sinta Karunia
NPM : 1220600009
Jurusan / Progdi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

telah menyelesaikan SKRIPSI dengan judul :
“Perspekiif Guru terhadap Pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dalam

Peningkatkan Kompetensi di SMA Negeri 1 Pangkah™
dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut :

NO-- TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN

1. | Pengajuan Judul 23 Februari 2024

2. | Penulisan Proposal 23 Februari 2024- 28 Februari 2024

3. | Pelaksanoan Penelitian 23 April-24 April 2024

4. | Pengumpulan Data 16 Maret — 24 April 2024

5. | Analisis Data - 25 April 2024 -15 Juli 2024

6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 25 April - 18 Juli 2024 \

Skripsi fersebut telah dipertahankon di hadapan Dewan Penguiji Skipsi Fakulias Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Pancasakli Tegal pada hari Selasa, 30 Juli 2024

Demikian Berita Acara Bimbingan Skipsi ini dibuat untuk dikelahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tegal, 30 Juli 2024

Pembi gl. Pemhimbing Il ,
Kusrina, M.Pd R. Samidi, M.Pd
. 063008641 NIDN. 0629099002
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UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI :PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PENDIDIKAN

EKONOMI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, PENDIDIKAN IPA
Sekretariat: JI. Halmahera Km. 1 Tegal Telp. (0283) 357155

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

No : 221/K/A-2/FKIP-UPS/VII/2024

Dengan ini Dewan Penguji  Skripsi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Pancasakli Tegal berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal Nomor : 049/5K/A-2/FKIP-UPS/VII/2024 tanggal 22
Juli 2024 menyatakan bahwa pada hari Selasa tanggal 30 bulan Juli 2024 pukul 08.00 WiB
sampai dengan selesai telah dilaksanakan Ujian Skripsi Mahasiswa FKIP UPS Tegal :

Nama : Sinta Karunia

NPM : 1220600009

Progdi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Judul Skripsi : Perspeklif Guru ferhadap Pelaksanaan Platform Merdeka

Mengajar (PMM) dalam Peningkatkan Kompetensi di SMA
Negeri 1 Pangkah

Nilai $ Angkc,%ﬁz'luruf ........

Keterangan : LULUS

Demikian berita acara ini dibuat untuk dikelahui dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tegal, 30 Juli 2024

Tim Penguji,
1. Ketua
Nama : Dr. Hanung Sudibyo,M.Pd
NIDN 0609088301
Pangkat/Golongan :Penata/ lll
-, Jabatan : Lektor
2. Sekretaris
Nama : Wahyu Joti KUsuma,SHMH
NIDN : 0612068302
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk. 1/ llib
Jabatan . Lektor
3. Penguijil
Nama : Dr. Muntoha Nasucha, M.Pd
NIDN : 8825411019
Pangkat/Golongan :Penata/ liic
Jabatan : Leklor "
)
4, Penguiji ll/Pembimbing Il
Nama : R. Samidi, M.Pd
NIDN : 0629099002
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk. 1/ lilb
Jabatan : Lekior

5. Penguii lll/Pembimbing |
Nama : Dr.Tity Kusting, M.Pd
NIDN : 0630086401
Pangkat/Golongan : Penata / liic
Jabatan : Lektor





